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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengana-

lisis dan memberikan bukti empiris pengaruh earning per share 

terhadap nilai perusahaan non keuangan, untuk mengetahui, 

menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh price 

earning ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan, untuk 

mengetahui, menganalisis dan memberikan bukti empiris penga-

ruh debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan, 

untuk mengetahui, menganalisis dan memberikan bukti empiris 

pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan, 

untuk mengetahui, menganalisis dan memberikan bukti empiris 

pengaruh earning per share, price earning ratio, debt to equity 

ratio dan current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuanti-

tatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah pe-

ngujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial, 

uji simultan, analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh earning per share terhadap nilai peru-

sahaan non keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. 

Terdapat pengaruh price earning ratio terhadap nilai perusahaan 

non keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Terdapat 

pengaruh debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan non 

keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Tidak terda-

pat pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan non keua-

ngan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Terdapat pengaruh 

earning per share, price earning ratio, debt to equity ratio dan 

current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI. 

Kata Kunci: Cost of debt, Besarnya laba, Persentase Perubahan 

Laba, Cost of equity capital 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to determine, analyze and 

provide empirical evidence of the influence of earning per share 

on the value of non-financial companies, to determine, analyze 

and provide empirical evidence of the influence of price earning 

ratio on the value of non-financial companies, to determine, 

analyze and provide empirical evidence of the influence of debt 

to equity ratio on the value of non-financial companies, to deter-
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mine, analyze and provide empirical evidence of the influence of 

current ratio on the value of non-financial companies, to deter-

mine, analyze and provide empirical evidence of the influence of 

earning per share, price earning ratio, debt to equity ratio and 

current ratio on the value of non-financial companies. The 

method used in this study is a descriptive research method using 

a quantitative approach. While the data analysis method used is 

classical assumption testing, multiple linear regression analysis, 

partial test, simultaneous test, determination coefficient analysis. 

The results of this study are that there is an influence of earning 

per share on the value of non-financial companies in the phar-

maceutical sub-sector listed on the IDX. There is an influence of 

price earning ratio on the value of non-financial companies in 

the pharmaceutical sub-sector listed on the IDX. There is an 

influence of debt to equity ratio on the value of non-financial 

companies in the pharmaceutical sub-sector listed on the IDX. 

There is no influence of current ratio on the value of non-

financial companies in the pharmaceutical sub-sector listed on 

the IDX. There is an influence of earnings per share, price 

earning ratio, debt to equity ratio and current ratio on the value 

of non-financial companies in the pharmaceutical sub-sector 

listed on the IDX. 

 

Key word: Earning per share, Price earning ratio, Debt to equity 

ratio, Current ratio, Company Value 
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PENDAHULUAN 

 Nilai perusahaan merupakan aspek utama yang dilihat oleh investor sebelum mereka me-

mutuskan untuk menginvestasikan dana di suatu perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dari 

tahun ke tahun merupakan suatu gambaran keberhasilan perusahaan tersebut dalam menjalankan 

usahanya. Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti 

oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Brigham, Eugene F dan, Houston 2016: 214). 

Husnan (2015: 98) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar 

calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual.  

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham 

yang merupakan tujuan utama perusahaan (Salvatore 2015: 152). Berdasarkan pernyataan-pernya-

taan diatas, nilai perusahaan dapat diangap sebagai suatu pertimbangan utama sebelum berinvestasi 

atau membeli perusahaan. Dalam laporan keuangan, cerminan nilai perusahaan adalah price to 
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book value (PBV). PBV adalah perbandingan antara harga saham dan nilai buku (book value) yang 

diberikan pasar keuangan untuk mengukur nilai perusahaan. Nilai PBV yang tinggi akan membuat 

pasar percaya pada kinerja dan prospek perusahaan. Menurut teori ini, jika harga saham lebih tinggi 

dari nilai buku perusahaan, nilai PBV akan meningkat sehingga perusahaan semakin bernilai tinggi 

di pasar keuangan. Dengan demikian, nilai PBV dapat dijadikan strategi investasi bagi calon inves-

tor. 

Salah satu indikator penentu keputusan investasi yang sering digunakan oleh investor ada-

lah earnings per share (EPS). Yang dimaksud dengan Earning per share (EPS) atau laba per saham 

adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk setiap lembar saham yang 

beredar (Haryati 2014: 44) Besarnya EPS menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 

dibagikan untuk para pemegang saham dari jumlah saham yang beredar. Semakin besar nilai EPS, 

maka semakin besar pula laba bersih yang disediakan perusahaan untuk para pemegang saham. 

Dengan demikian, minat investor akan meningkat dan berpengaruh pada naiknya harga saham 

sehingga nilai perusahaan juga ikut meningkat. 

Selain earnings per share, rasio yang mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan investasi adalah price earning ratio. 

Rasio ini dilihat oleh investor sebagai suatu ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba di masa yang akan datang. Perhitungan yang paling umum dari price earning ratio adalah 

menggunakan laba per lembar saham untuk tahun buku terbaru, yang menghasilkan price earning 

ratio saat ini. Price earning ratio merupakan pendekatan yang lebih populer dipakai dikalangan 

analis saham dan praktisi. Informasi PER mengindikasikan besarnya rupiah yang harus dibayar 

investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan (Tandelilin 2016: 320). 

Menurut (Kholis 2018: 19) salah satu rasio yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

debt to equity ratio. Debt to equity ratio mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan 

untuk menutupi total hutang perusahaan (Nurfauzi, 2014). Semakin besar DER makin besar pula 

perusahaan tersebut memiliki resiko sehingga banyak investor yang menghindari perusahaan yang 

memiliki DER tinggi. Dengan demikian investor akan tertarik pada perusahaan yang memiliki 

DER rendah. 

Menurut Darsono dan Ashari (Ashari 2015: 198) current ratio yaitu kemampuan aktiva 

lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki. 

Dengan kata lain current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam meme-
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nuhi kewajiban jangka pendeknya. (Munawir 2015: 54) mengemukakan suatu perusahaan dapat 

dikatakan memiliki posisi keuangan yang kuat apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Current ratio ini mengukur tingkat likuiditas pada suatu perusahaan, semakin 

likuid sebuah perusahaan maka current ratio nya akan semakin tinggi. Dengan tingkat likuiditas 

yang semakin tinggi dapat diartikan semakin tinggi rasio CR nya sehingga mencerminkan 

kecukupan kas sehingga semakin likuid suatu perusahaan makan tingkat kepercayaan investor akan 

meningkat hal ini akan meningkatkan citra perusahaan dimata investor sehingga dapat berpengaruh 

kepada nilai perusahaan. 

 Permasalahan mengenai industry non keuangan saat ini adalah bahawa Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2019 hanya mampu mencapai 

5,02%. BPS menyebut penyebab merosotnya pertumbuhan ekonomi RI itu terjadi karena kinerja 

sektor non keuangan setiap tahunnya turun tajam. Kontribusi sektor non keuangan dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB) tercatat yang paling besar dibandingkan sektor lainnya yakni sebesar 

19,7%. Akan tetapi pertumbuhannya selama 2019 hanya di angka 3,80%. Capaian itu turun 

dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat masih tumbuh 4,27%. Perusahaan non keuangan 

khususnya industry manufaktur merupakan salah satu penopang keberadaan industri disebuah 

negara yang juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan industri secara nasional. Industri 

manufaktur juga merupakan sektor utama pendorong pertumbuhan ekonomi. Melihat pentingnya 

peran perusahaan non keuangan khususnya industry manufaktur sehingga perlu diketahui faktor 

apa saja yang mempengaruhi nilai perusahaan sehingga investor tertarik untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan emiten 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peru-

sahaan non keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI yang berjumlah 9 perusahaan. 

sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di BEI yang berjumlah 9 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan secara teknik sampling jenuh atau sering disebut dengan sensus. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian 

hipotesis menggunakan statistical package for social science (SPSS) Ver 23. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Multiplier – Vol.4 No.2 November 2023 

 

59 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
License, ISSN: 2746-5942 (Online) 

HASIL 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi kolmogorov smirnov dengan 

unstandardized residual diperoleh nilai sebesar 0,055. Perbandingan antara probability dengan 

standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability lebih besar dari 

0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini normal. 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik multikolinieritas angka VIF pada masing-

masing variabel yaitu sebesar 1,106; 1,058; 1,395 dan 1,266. Sehingga dapat disimpulkan bah-

wa empat variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 yang diar-

tikan bahwa bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson dengan bantuan program 

SPSS, menunjukan hasil sebesar 2,208. Dengan 4 variabel bebas, dan n = 45 diketahui du = 

1,7200 sedangkan 4 – du (4 – 1,7200) = 2,280. Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson 

terletak diantara 1,7200 – 2,2800 yang berarti model regresi tidak ada autokorelasi. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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 Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola tertentu yang teratur 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 

diperoleh persamaan regresi yaitu NP = 5,460 – 0,047 EPS – 0,036 PER + 3,441DER – 0,005CR. 

Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa: 

a. Nilai a (konstanta) sebesar 5,460 dapat diartikan bahwa jika tidak ada earning per 

share, price earning ratio, debt to equity dan current ratio maka nilai perusahaan akan 

bernilai 5,460. 

b. Koefisien regresi untuk earning per share sebesar 0,047 dan bertanda negatif 

menyatakan bahwa setiap peningkatan earning per share sebesar 1 % dengan asumsi 

variabel lain tetap maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,047%. 

c. Koefisien regresi untuk price earning ratio sebesar 0,036 dan bertanda negatif 

menyatakan bahwa setiap peningkatan price earning ratio sebesar 1 % dengan asumsi 

variabel lain tetap maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,036%. 

d. Koefisien regresi untuk debt to equity sebesar 3,441 dan bertanda positif menyatakan 

bahwa setiap peningkatan debt to equity sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap 

maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 3,441%. 

e. Koefisien regresi untuk current ratio sebesar 0,005 dan bertanda negatif menyatakan 

bahwa setiap peningkatan current ratio sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap 

maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,005% 

 

  

Coefficientsa
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-,005 ,007 -,091 -,666 ,509

(Constant)

EPS_X1

PER_X2

DER_X3

CR_X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: PBVa. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Multiplier – Vol.4 No.2 November 2023 

 

62 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
License, ISSN: 2746-5942 (Online) 

Uji Parsial 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 

 

a. Dari hasil uji parsial perhitungan earning per share terhadap nilai perusahaan didapat 

nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,009. Karena Nilai sig 0,009 < 0,05 dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh arning per share terhadap nilai perusahaan non keuangan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.  

b. Dari hasil uji parsial perhitungan price earning ratio terhadap nilai perusahaan didapat 

nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,001. Karena Nilai sig 0,001 < 0,05 dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh price earning ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.  

c. Dari hasil uji parsial perhitungan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan didapat 

nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,039. Karena Nilai sig 0,039 < 0,05 dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

d. Dari hasil uji parsial perhitungan current ratio terhadap nilai perusahaan didapat nilai 

probabilitas nilai sig sebesar 0,509. Karena Nilai sig 0,509 > 0,05 dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
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Uji Simultan 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

 

 Dari hasil pengujian simultan didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena 

Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh earning per share, price 

earning ratio, debt to equity ratio dan current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

 Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi (adjusted R2) sebesar 0,395. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,395 tersebut 

mengandung arti bahwa earning per share, price earning ratio, debt to equity ratio dan current 

ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan non keuangan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 adalah sebesar 39,5 % dan sisanya sebesar 60,5 

% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh earning per share terhadap nilai perusahaan non keua-

ngan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Terdapat pengaruh price earning ratio terhadap 

nilai perusahaan non keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Terdapat pengaruh 

debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan sub sektor farmasi yang terdaftar 

di BEI. Tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan sub 

ANOVAb
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sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Terdapat pengaruh earning per share, price earning ratio, 

debt to equity ratio dan current ratio terhadap nilai perusahaan non keuangan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI. 
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